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ABSTRACT

. . . K d:
Beberapa tes menunjukkan rendahnya tingkat minat dan  \ETEC oG eras
kompetensi membaca masyarakat Indonesia. Melalui Program literasi,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pemerintah Literasi membaca.

menggagas Program Literasi untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Salah satu upaya yang diusulkan untuk tingkat
sekolah dasar adalah kegiatan Reading Aloud. Penelitian ini
menyelidiki persepsi siswa sekolah dasar tingkat rendah
terhadap aktivitas tersebut. Penelitian ini merupakan
penelitian studi kasus yang dilakukan di salah satu sekolah
dasar swasta di Purwakarta, Jawa Barat. Hal ini dilakukan
secara daring karena situasi pembelajaran jarak jauh akibat
pandemi COVID-19. Data diperolen melalui tiga teknik
yaitu observasi, angket, dan wawancara. Dibantu orang tua,
18 siswa kelas satu melaksanakan Kegiatan Membaca
Bersuara. Terjadinya pengurangan jumlah responden karena
besarnya tantangan pembelajaran jarak jauh di masa
pandemi COVID-19. Hanya terdapat lima responden yang
datanya dianggap layak untuk dianalisis. Ditemukan bahwa
siswa menunjukkan sikap positif terhadap kegiatan melalui
cerita yang dibacakan. Seluruh siswa (100%) setuju bahwa
mereka merasa senang melakukan kegiatan tersebut
meskipun sebagian (40%) menyatakan bahwa hal tersebut
tidak serta merta meningkatkan kepercayaan diri mereka
dalam belajar membaca sendiri.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir perkembangan ilmu dan teknologi semakin
meningkat, terlebih di lingkungan masyarakat awam. Institusi-institusi yang bergerak di
bidang Pendidikan tentu juga ikut memanfaatkan adanya teknologi pendidikan tersebut
untuk bisa meningkatkan kualitas pendidikan. Pada sekolah dasar, salah satu pemanfaatan
teknologi pendidikan yang digunakan dalam metode membaca nyaring ialah dengan
menggunakan platform digital sebagai media pembelajaran inovatif yang menstimulasi
minat baca siswa sekolah dasar. Mayoritas siswa yang memiliki motivasi kuat menunjukkan
kualitas seperti keberanian dan keteguhan ketika dihadapkan pada problematika dalam
proses belajar. Mereka secara aktif berpartisipasi dalam berbagai upaya positif untuk
menggapai peningkatan prestasi belajar dan secara efektif mampu mengatasi kesulitan
yang mereka hadapi. Sebaliknya, individu yang kurang motivasi menunjukkan sikap apatis,
cenderung mudah menyerah dan kurang memperhatikan proses belajarnya, sehingga
menghambat proses dalam meraih prestasi belajar (Lutfiwati, 2020; Rahman, 2021)

Bagi sebagian siswa yang baru memasuki usia untuk masuk SD, mungkin masih ada
saja siswa yang kesulitan atau bahkan belum mengenal huruf dan membaca. Kemampuan
literasi membaca masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Hal ini tercermin dalam hasil
tes literasi membaca PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study) di tingkat
sekolah dasar dan PISA (Programme for International Student Assessment) di tingkat sekolah
menengah. Dalam PIRLS 2016, Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 48 negara peserta.
Sementara dalam tes PISA 2018, Indonesia menempati peringkat ke-72 dari 77 negara
peserta.

Budaya literasi yang dinilai rendah berimplikasi dengan cara masyarakat dalam
mengakses informasi. Ada saja masyarakat yang masih belum menguasai dan
memanfaatkan teknologi informasi sehingga sangat disayangkan karena ketersediaan
fasilitas yang dimiliki negara pada bidang tersebut justru tidak bisa dimanfaatkan secara
efisien (Prabowo, T. T., et al, 2023) .

Oleh sebab itu, perlu adanya upaya penanggulangan yang diimplementasikan guna
memperbaiki kemampuan literasi pada masyarakat Indonesia. Dari urgensi tersebut,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sejak tahun 2016 menggagas
Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang terdiri atas Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Gerakan
Literasi Keluarga (GLK) dan Gerakan Literasi Masyarakat (GLM) untuk memperbaiki kondisi
ini. Dalam GLS, melalui Permendikbud no. 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti,
diwajibkan pelaksanaan 15 menit kegiatan membaca buku non teks pelajaran sebelum
pelajaran dimulai berupa aktivitas Membaca Nyaring (Reading Aloud), Membaca Mandiri
(Independent Reading), Membaca Bersama (Shared Reading), dan Membaca Terpandu
(Guided Reading) (Dikdasmen, 2019 ; Astuti, 2022).
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Gambar 1. Panduan 15 Menit Membaca Buku Non teks Pelajaran Setiap Hari di Sekolah

Di tingkat awal pendidikan dasar, aktivitas Membaca Nyaring diajukan karena diyakini
mendukung perkembangan literasi dini siswa. Aktivitas ini disosialisasikan oleh Jim Trelease
melalui bukunya The Read Aloud Handbook sejak tahun 1982 (buku ini telah diterjemahkan
ke dalam berbagai bahasa dan dicetak ulang berkala dengan berbagai pengayaan). Dalam
tahap persiapan, pembaca (reader) yang dapat merupakan orang tua, guru, atau orang
dewasa lainnya perlu memperhatikan tujuan membaca, tahapan kompetensi membaca
anak serta jenis bacaan yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangannya.

Di tahap sebelum Membaca Nyaring, pembaca melakukan apersepsi kepada anak
dengan menanyakan hal terkait isi buku. Bacakan pula identitas buku yang mencakup aspek
judul, nama penulis dan ilustrator buku yang hendak dibacakan. Selanjutnya, saat
membacakan nyaring, bacalah dengan suara yang jelas dan gunakan intonasi yang tepat.
Gerakan jari telunjuk sesuai dengan letak kata yang dibacakan yaitu dari kiri ke kanan dan
dari atas ke bawah membantu pemahaman anak akan struktur materi yang dicetak. Di akhir
pembacaan nyaring, ajaklah siswa untuk menceritakan kembali isi buku atau untuk
mengemukakan pendapat dan pesan moral yang diperolehnya.

Literasi yang menekankan pada kegiatan membaca dan memahami suatu ilmu, tentu
saja memerlukan fokus pada kegiatan membaca. Sebagai salah satu proses belajar yang
memiliki tingkat kerumitan yang tinggi, ada cukup banyak pihak yang menganggap bahwa
membaca adalah fungsi bahasa yang di dalamnya terdapat proses manipulasi simbol
material. Nyatanya, efektivitas dari kegiatan membaca yaitu untuk menentukan informasi
sebagai esensi utama. Dapat dikatakan bahwa membaca ialah proses psikologi untuk
menentukan arti-arti kata tertulis, menyertakan penglihatan, pembicara batin, ingatan, dan
pengetahuan terkait kata yang bisa dipahami, serta ingatan, serta pengalaman pembaca
(Marice, 2021). Pembelajaran membaca di sekolah dasar dijalankan sesuai dengan
penyesuaian kemampuan antara kelas awal dan tinggi. Salah satu aktivitas membaca adalah
membaca nyaring (Reading Aloud).

Membaca nyaring pada dasarnya merupakan aktivitas membaca untuk mencapai
tujuan keterampilan mekanis (mechanical skills). Sebagai salah satu aktivitas membaca,
Reading Aloud diartikan sebagai keterampilan dalam berbahasa yang dimana memerlukan
keterampilan pada persepsi, yang meliputi penglihatan, dan pada daya tanggap yang selaras
dengan teks bacaan yang dibaca, serta mampu mengategorikan beragam kata dalam pikiran
sehingga akhirnya mampu membaca dengan lebih baik (Sari & Liansari, 2023).
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Dampak positif dari Membacakan Nyaring (Reading Aloud) nantinya akan membantu
dalam pengembangan sikap positif terhadap kegiatan membaca, yang dimana melalui
kegiatan ini anak dapat menganggap bahwa dengan membaca merupakan suatu kegiatan
yang menarik, menyenangkan serta membuat dirinya merasa berharga sehingga kesan baik
pun akan tercipta. Selain itu, manfaat lain dari teknik membaca nyaring dikemukakan oleh
Trelease (2017), dimana saat kita membacakan buku kepada anak demi alasan yang sama
saat kita berbicara pada anak, yaitu dapat memberikan kepastian, menghibur, menjalin
ikatan, memberi informasi atau penjelasan, membangkitkan rasa ingin tahu, dan memberi
inspirasi. (Rokhmatulloh & Sudihartinih, 2022).

2. METODE

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian studi kasus (case study) yang menurut
Wiseman (1993) bertujuan untuk mendapatkan informasi yang kaya dan mendalam akan
suatu hal tertentu dalam lingkup terbatas atau tertentu pula. Dalam penelitian ini, informasi
yang hendak digali adalah mengenai persepsi siswa sekolah dasar kelas rendah mengenai
aktivitas Membaca Nyaring (Reading Aloud). Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas
rendah (kelas satu) yang berjumlah 35 orang di salah satu SD swasta di kota Purwakarta,
Jawa Barat. Siswa kelas satu ini terbagi dalam dua kelas. Memperhatikan dinamika
penelitian, hanya satu kelas yang dinilai dapat menjadi situs penelitian ini. Kelas ini terdiri
atas 18 orang siswa: 11 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara yaitu observasi, angket dan wawancara.

Penelitian ini dilakukan di saat pandemi COVID-19 dimana dilakukan Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) di Indonesia. Oleh karena itu untuk mengetahui persepsi siswa atas aktivitas
Membaca Nyaring, yang bertindak sebagai pembaca (reader) bukanlah guru kelas di sekolah
(sebagaimana dinyatakan dalam panduan GLS) melainkan orang tua di rumah siswa masing-
masing. Semua data diperoleh secara daring (online). Di tahapan yang pertama, observasi,
wali kelas meminta bantuan orang tua untuk melakukan aktivitas Membaca Nyaring
(Reading Aloud). Masing-masing siswa dan orang tuanya dipinjami 2 buah buku cerita anak
(1 buku berbahasa Indonesia dan 1 buku berbahasa Inggris). Dari total 18 siswa, hanya 16
siswa yang dapat dijangkau untuk dipinjami buku buku tersebut. Selanjutnya, orang tua
diberikan pengarahan singkat dan contoh video simulasi mengenai teknik pelaksanaan
aktivitas ini. Pengarahan berupa informasi melalui media sosial bahwa Membaca Nyaring
adalah satu aktivitas yang disarankan Kemendikbud dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
untuk dilakukan di tingkat sekolah dasar kelas rendah berupa kegiatan membacakan aneka
sumber bacaan dengan suara lantang sekitar 15 menit sebelum pembelajaran dimulai.
Sementara itu, video petunjuk aktivitas Membaca Nyaring yang diberikan menunjukan
simulasi pelaksanaan dimana ada seorang lbu (pembaca) yang membacakan buku kepada
putranya yang berusia lima tahunan. Mereka berdua duduk, anak di pangkuan ibu,
memegang sebuah buku cerita. Keduanya menghadap ke arah depan kamera dan sang lbu
membacakan buku yang dipegangnya dengan suara lantang kepada anaknya vyang
menyimak dan sesekali merespons bertanya tentang isi buku tersebut.
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Dalam waktu satu minggu, guru meminta orang tua untuk membacakan nyaring
minimal 3 kali (satu hari cukup satu buku bacaan, dapat selang-seling hari). Sumber bacaan
dapat merupakan dua buku yang dipinjamkan tersebut di atas, buku-buku cerita milik
sendiri atau dari aplikasi dan laman buku cerita anak digital Let’s Read dan literacycloud.org.
Setelah itu, orang tua pun diminta untuk merekam salah satu aktivitas Membaca Nyaring
tersebut dalam bentuk video yang dikirimkan melalui aplikasi pesan WhatsApp. Dalam
pelaksanaannya, pengumpulan data observasi yang merupakan data awal penelitian ini
ternyata menghadapi tantangan yang besar yang diakibatkan keadaan PJJ pandemi COVID -
19. Tidak hanya waktu pengumpulan data yang lebih panjang dari perencanaan, hanya 7
dari 16 siswa yang dapat mengirimkan video aktivitas Membaca Nyaring. Selanjutnya, dari 7
video ini, hanya video dari 5 responden (2 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan) yang
memenuhi kriteria video aktivitas Membaca Nyaring (Reading Aloud). Rekaman-rekaman
video ini selanjutnya dianalisis dengan mengembangkan catatan lapangan berdasarkan
petunjuk Moleong (1995) yang terdiri atas bagian deskriptif (gambaran diri subjek,
rekonstruksi dialog, deskripsi latar fisik, catatan tentang peristiwa khusus, gambaran
kegiatan, dan perilaku pengamat) dan bagian reflektif (refleksi mengenai analisis, refleksi
mengenai metode, refleksi mengenai dilema etik dan konflik, refleksi mengenai kerangka
berpikir peneliti dan klarifikasi). Selanjutnya sebagai data kedua, angket dalam bentuk
Google Form dengan skala Likert berisikan dua belas pertanyaan yang berusaha menggali
persepsi siswa terhadap aktivitas Membaca Nyaring diberikan kepada seluruh responden.
Kembali, dikarenakan situasi PJJ pandemi COVID-19, orang tualah yang dimintai bantuan
agar siswa dapat mengisi angket tersebut dengan baik. Kelima responden data observasi di
atas melengkapi angket dengan baik. Data angket inilah yang selanjutnya dianalisis dalam
penelitian ini.

Ketiga, untuk meningkatkan keabsahan data, upaya triangulasi dilakukan dengan
melakukan wawancara semi-structured dimana sejumlah pertanyaan disiapkan untuk para
subjek penelitian namun masih memberikan ruang untuk pewawancara berimprovisasi guna
mendapatkan informasi yang lebih jelas dan tepat. Wawancara dilakukan dengan
mengirimkan daftar pertanyaan dalam bentuk Microsoft Word ke kontak WhatsApp orang
tua lalu orang tua merekam wawancara dengan anak melalui Voice Note WhatsApp dan
mengirimkannya kepada tim peneliti. Melalui wawancara ini, diharapkan data yang
diperoleh menjadi lebih kaya dan mendalam. Dari lima responden, hanya empat siswa yang
dapat dijangkau untuk memberikan respon wawancara. Instrumen rekaman dan catatan
observasi, rekap angket dan transkrip wawancara kemudian dianalisis dengan membuat
koding (label/catatan) guna mendapatkan gambaran utuh persepsi siswa SD kelas rendah
tersebut akan aktivitas Membaca Nyaring yang dialaminya

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana dijelaskan di bagian metodologi, dari 16 siswa kelas satu SD vyang
direncanakan menjadi responden penelitian ini, hanya tujuh siswa yang merespons
pembuatan video aktivitas Membaca Nyaring. Adaptasi memasuki jenjang pendidikan dasar
dalam keadaan PJJ pandemi COVID-19 telah menciptakan tantangan yang begitu besar
dalam pengumpulan data penelitian ini. Selanjutnya dari 7 video, hanya 5 video yang
memenuhi kebutuhan data penelitian. Kelima video ini berasal dari 2 siswa laki-laki dan 3
siswa perempuan. Tiga siswa membaca buku berbahasa Indonesia (responden #2, laki-laki,
dan responden #3 dan #4, perempuan) dan dua siswa membaca buku berbahasa Inggris
(responden #1, laki-laki, dan responden #5, perempuan). Durasi video bervariasi antara 1
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menit 44 detik hingga 7 menit 47 detik. Pembaca (reader) adalah orang tua siswa baik ayah
maupun ibundanya. Berikut rangkuman data observasi video pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Data Video Observasi

Responden Jenis Judul Buku (Penulis) Durasi Video Pembaca
Kelamin

#1 Laki-laki Kina and Her Fluffy Bunny (Maudy 7:47 Ayah
Ayunda)

#2 Laki-laki Dimana Songket Kakak? (Eva Y. 3:12 Ilbu
Nukman)

#3 Perempuan Barongan Kecil (Ary Nilandari) 3:34 Ayah

#4 Perempuan Ketika Gilang Ingin Seperti Kak Sita 1:44 Ibu
(Aniek Wijaya)

#5 Perempuan Papa, Please Get the Moon for Me 5:04 lbu
(Eric Carle)

Ada beberapa poin catatan dari hasil observasi video aktivitas Membaca Nyaring
(Reading Aloud) ini yang meliputi aspek posisi membaca, intonasi, pembukaan, interaksi,
dan penutup. Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut:

Posisi Membaca

Dalam bukunya, Membacakan Nyaring, Setiawan (2017) menyarankan agar orang tua
mencari posisi membaca yang nyaman saat melakukan aktivitas ini misalnya dengan posisi
duduk di kursi dengan anak di pangkuan, melihat ke arah buku yang dibacakan. Dari kelima
responden, hanya dua orang yang melakukan aktivitas ini dengan posisi duduk, tiga orang
lainnya dalam posisi tiduran.

Aktivitas Membaca Nyaring memang disarankan dilakukan dalam suasana yang tenang
dan santai sehingga boleh-boleh saja dilakukan menjelang waktu tidur dengan anak dalam
posisi tiduran di atas kasur. Namun demikian, perlu diperhatikan agar anak tidak dalam
keadaan yang sudah sangat mengantuk sehingga tidak dapat menikmati aktivitas Membaca
Nyaring. Selain itu, posisi sumber bacaan hendaknya diatur sedemikian rupa sehingga anak
masih dapat melihat gambar dan tulisan yang terdapat dalam buku karena hal ini juga
merupakan bagian dari stimulasi perkembangan literasi dini (Setiawan, 2017).

Intonasi

Trelease (2017) memaparkan bahwa bahasa lisan merupakan asupan mendasar untuk
perkembangan keterampilan berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, adalah hal
yang penting untuk orang tua untuk membacakan buku-buku dengan intonasi, ekspresi dan
gestur yang sesuai.
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READING ALOUD

How It Builds
Vocabularies

Gambar 2. Input lisan melalui kegiatan menyimak (Listening) menjadi bagian penting.

Dalam data observasi, ada salah seorang pembaca yang melakukannya dengan baik
sekali. Saat membacakan cerita Barongan kecil, orang tua (Ayah) membacakan teks suara
musik tari Barongan,

“Tet tet plak plak dung plak tet teeeeet oy oy oy oy”.

la membacakannya dengan nada tertentu menirukan musik tari reog, anak
mendengarkan sambal menari-nari berusaha menirukan tarian reog sambil terkikik. Namun
demikian, dalam penelitian ini, belum semua orang tua memberikan intonasi suara sesuai
dengan isi cerita. Hal ini cukup disayangkan karena membaca nyaring dengan intonasi yang
sesuai dapat meningkatkan antusiasme anak akan aktivitas membaca sebagaimana yang
dinyatakan seluruh responden dalam angket dan wawancara.

Pembukaan

Bagian dari perkembangan literasi dini adalah juga mengenal media bacaan cetak. Di
awal membacakan sebuah buku, orang tua disarankan untuk membacakan identitas buku
yang mencakup unsur judul, penulis, dan ilustrator buku (jika ada) yang biasanya terdapat di
bagian sampul buku. Dalam video observasi, termati bahwa orang tua sudah membacakan
judul namun belum membacakan nama penulis serta ilustrator buku. Perkenalan terhadap
unsur-unsur identitas buku ini meningkatkan kesadaran anak akan media cetak. Selain itu,
gerakan jari yang menunjukkan teks bacaan dari kiri ke kanan dan atas ke bawah juga
menstimulus perkembangan literasi dini (Setiawan, 2017).

Interaksi

Selama aktivitas Membaca Nyaring, interaksi antara anak dan orang tua bukanlah sesuatu
yang dilarang. Malah, orang tua disarankan untuk memantik respon anak, memeriksa
perhatian dan pemahamannya (Setiawan, 2017). Berdasarkan hasil observasi, terdapat
beberapa respon positif anak ketika aktivitas dilakukan yaitu:

1. memperhatikan buku sumber bacaan secara umum

2. menyimak bacaan

3. mengangguk

4. memberikan komentar sesuai isi cerita yang sedang dibacakan
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5. memperhatikan kata, ekspresi, atau kalimat tertentu

6. tersenyum bahkan tertawa sesuai isi cerita

7. menirukan gestur sesuai jalannya cerita

Interaksi antara orang tua dan anak yang muncul biasanya berupa pertanyaan dari orang
tua kepada anak mengenai cerita yang tengah dibacakan yang kemudian dijawab anak.
Sayang sekali, ada beberapa orang tua yang belum melakukan hal ini.

Terdapat interaksi menarik antara anak dan orang tua yang membaca buku cerita
berbahasa Inggris. Responden #1 membaca buku Kina and Her Fluffy Bunny (Kina dan Kelinci
Gembil) hasil karya Maudy Ayunda. Diceritakan seorang anak perempuan bernama Kina
diberikan sebuah boneka kelinci sebagai hadiah ulang tahunnya yang kelima, “Fifth
birthday”, kata Ayahnya membacakan nyaring. Mendengarnya, sang anak berusaha
membetulkan pelafalan Ayahnya, “Five!”. Selain itu, pada responden #5, Ibu yang sedang
membacakan cerita berbahasa Inggris, Papa, Please Get the Moon for Me (Papa, Tolong
Ambilkan Bulan Untukku) karya Eric Carle berusaha memperbaiki terjemahan yang ia
sampaikan kepada putrinya,

“When | got the right size, ketika saya berukuran besar, you can take me with you, jadi
nanti.. sorry, sorry, ketika saya dalam ukuran yang bagus, kamu bisa mengambil saya,
bawalah saya ke anakmu.” (Lalu berusaha mengingatkan kembali maksud cerita kepada
anak dalam bahasa Indonesia, sang anak memperhatikan).

Interaksi seperti ini bagus untuk dilakukan. Penelitian Membaca Nyaring dengan buku
berbahasa asing selanjutnya dapat dilakukan terpisah untuk juga lebih memahami unsur
unsur pembelajaran bahasa Inggris di tingkat SD.

Penutup

Di bagian akhir aktivitas Membaca Nyaring, disarankan untuk membacakan atau
memberikan pesan moral dan mendiskusikan isi cerita yang telah dibaca bersama
(Setiawan, 2017). Dalam penelitian ini, hanya satu orang pembaca yang melakukannya.
Ayah dari responden #3 membacakan penjelasan tentang tarian reog yang terdapat di
bagian akhir buku. Sementara itu, orang tua dari keempat responden yang lain langsung
mengakhiri sesi aktivitas Membaca Nyaringnya.

Terkait dengan tujuan penelitian, menginvestigasi persepsi siswa sekolah dasar kelas
rendah terhadap aktivitas Membaca Nyaring (Reading Aloud), berdasarkan hasil observasi,
angket, dan wawancara, siswa SD kelas rendah menunjukkan sikap positif yang tampak dari
sikap atau respon mereka memperhatikan buku sumber bacaan secara umum, menyimak
bacaan, mengangguk, memberikan komentar sesuai isi cerita yang sedang dibacakan,
memperhatikan kata, ekspresi atau kalimat tertentu, tersenyum bahkan tertawa sesuai isi
cerita, serta menirukan gestur sesuai jalannya cerita.

Sikap positif ini serupa dengan studi Ledger dan Merga (2018) dimana para siswa merasa
tenang dan bahkan menginginkan lebih banyak dibacakan buku saat aktivitas Membaca
Nyaring ini dilakukan. Hal serupa juga terlihat dari petikan wawancara dengan responden #2
berikut:

Pewawancara (lbu): “Dede kalau dibacain buku secara nyaring sama Ayah Ibu, cukup satu

buku atau ingin lebih banyak buku?”

Responden #2 : “Lebih banyak buku!”

Dari potongan wawancara tersebut, saat anak ditanya apa ia ingin dibacakan buku satu
atau lebih dari satu buku, ia merespons bahwa ia ingin dibacakan lebih dari satu buku. Data
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wawancara dan angket menunjukkan bahwa semua responden (100%) merasa senang
dengan aktivitas Membaca Nyaring ini. Namun demikian, satu hal yang menarik berdasarkan
hasil angket, meskipun anak merasa senang dan antusias dengan aktivitas ini, sebagian
responden (40%) merasa bahwa aktivitas ini tidak meningkatkan rasa kepercayaan diri
mereka untuk belajar membaca sendiri.

Dalam angket, teridentifikasi bahwa yang disukai siswa dalam pelaksanaan aktivitas ini
adalah ketika orang tua (pembaca) membaca dengan suara jelas, lantang, menggunakan
intonasi dan suara karakter yang berbeda-beda sesuai isi cerita, serta diperlihatkan gambar
dan teks dalam sumber bacaan. Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan
(Puslitjakdikbud) Kemendikbud tahun 2019 mengumumkan indeks Aktivitas Literasi
Membaca (Alibaca) di Indonesia. Hasilnya, rata-rata dimensi indeks Alibaca nasional adalah
37.32 (dalam skala 0-100) yang artinya ada di skala yang rendah (Solihin, et al., 2019).
Berikut data empat dimensi yang diukur dalam indeks tersebut tertuang pada Tabel 2:

Tabel 2. Data Empat Dimensi Indeks Alibaca 2019

No. Dimensi Skala (0-100)
1. Kecakapan 75.92
2. Akses 23.09
3. Alternatif 40.49
4. Budaya 28.50

Dimensi yang paling rendah adalah dimensi Akses (23.09) dan Budaya (28.50).
Dimensi akses merujuk kepada kemampuan untuk menjangkau sumber bacaan dari
perpustakaan daerah, nasional, membeli majalah, koran dan lain-lain. Memperhatikan
rendahnya angka dimensi ini, pemerintah perlu meningkatkan aksesibilitas sumber-sumber
bacaan bermutu bagi masyarakat di seluruh wilayah nusantara. Selanjutnya, dimensi Budaya
merujuk kepada kebiasaan membaca masyarakat. Dari data penelitian ini, aktivitas
Membaca Nyaring dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan minat dan budaya
membaca sedari dini karena aktivitas ini meningkatkan antusiasme anak terhadap aktivitas
membaca.

Dua dimensi lainnya mendapat angka cukup tinggi. Dimensi Alternatif (40.49)
merujuk pada penggunaan teknologi sebagai sumber bacaan. Di dalam penelitian ini, orang
tua diberikan informasi untuk dapat menggunakan pula buku cerita anak digital dalam
bentuk aplikasi telepon pintar Let’s Read dan laman literacycloud.org. Sayangnya, tidak ada
satu pun responden yang mempergunakannya. Sosialisasi sumber dan penggunaan
alternatif sumber bacaan ini masih perlu dilakukan.

Dimensi yang mendapatkan nilai paling tinggi adalah dimensi Kecakapan (75.92)
yang merujuk kepada kemampuan baca tulis dan durasi lama sekolah penduduk usia 25
tahun ke atas. Pemberantasan buta huruf yang sudah baik ini seyogianya semakin didukung
dengan akses, alternatif, dan budaya membaca yang tinggi untuk mencapai kesejahteraan
dan taraf hidup masyarakat yang lebih baik lagi. Untuk mencapainya, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, Nadiem Makariem menyatakan bahwa peran orang tua sangatlah penting
misalnya dengan membacakan buku dan menyediakan buku-buku yang sesuai dengan usia
dan perkembangan anak (lhsan, 2020). Adaptasi penelitian di masa pandemi COVID-19
dimana yang bertindak sebagai pembaca (reader) adalah orang tua, bukan guru, ternyata
membawa dampak baik sosialisasi aktivitas Membaca Nyaring yang berguna untuk
meningkatkan minat dan literasi dini anak ini.

Penelitian-penelitian yang akan datang terkait Membaca Nyaring dapat
mengeksplorasi persepsi guru maupun orang tua mengenai aktivitas ini. Program penelitian
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dan pengembangan (research and development) juga dapat dilakukan untuk
mengembangkan materi buku cerita anak yang bermutu yang sesuai dengan usia dan
tingkat perkembangan anak.

4. SIMPULAN

Aktivitas Membaca Nyaring (Reading Aloud) menawarkan banyak manfaat
terutama yang berkaitan dengan pengembangan literasi dini dan kompetensi membaca.
Aktivitas Membaca Nyaring (Reading Aloud) merupakan salah satu upaya yang diajukan
terutama di tingkat awal pendidikan dasar. Membaca Nyaring merupakan sebuah aktivitas
sederhana membacakan dengan bersuara aneka sumber bacaan kepada anak. Terlepas dari
banyak manfaat yang telah disebutkan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi persepsi anak (siswa SD) terhadap aktivitas Membaca Nyaring yang
dilakukannya. Dari data penelitian yang diperoleh melalui observasi, angket, dan wawancara
ditemukan bahwa siswa menunjukkan reaksi positif terhadap aktivitas ini. Hal ini tampak
dari sikap dan respon antara lain memperhatikan buku sumber bacaan secara umum,
menyimak bacaan, mengangguk, memberikan komentar sesuai isi cerita yang sedang
dibacakan, memperhatikan kata, ekspresi, dan kalimat tertentu, tersenyum bahkan tertawa
sesuai isi cerita, serta menirukan gestur sesuai jalannya cerita. Di masa yang akan datang,
penelitian terkait persepsi pembaca (reader) yaitu guru maupun orang tua terhadap
aktivitas Membaca Nyaring (Reading Aloud) ini dapat dilakukan. Studi pengembangan
materi bacaan yang sesuai untuk tiap jenjang pendidikan pun dapat menjadi hal yang
berguna sebagai upaya peningkatan kompetensi membaca dan kesejahteraan masyarakat
Indonesia pada umumnya.
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